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KAJIAN KERUSAKAN DRAINASE KERETA API AKIBAT
PENGARUH INFILTRASI DAN LIMPASAN AIR CURAH

HUJAN PADA JALUR ST. RANCAEKEK MENUJU ST.
CIMEKAR

DAERAH OPERASIONAL 2 BANDUNG

Juana Trisno Setiadi(1), Drs. Tia Sugiri, ST.,MPd(2)

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik
Universitas Sangga Buana YPKP

ABSTRAK

Drainase yang berasal dari bahasa inggris drainage mempunyai arti mengalirkan,
menguras, membuang, atau mengalihkan air. Drainase secara umum dapat didefenisikan
sebagai suatu tindakan teknis untuk mengurangi kelebihan air, baik yang berasal dari air
hujan, rembesan, maupun kelebihan air irigasi dari suatu kawasan/lahan, sehingga fungsi
kawasan/lahan tidak terganggu. Drainase dapat juga di artikan sebagai usaha untuk
mengontrol kualitas air tanah dalam kaitannya dengan salinitas.
Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya debit aliran drainase pada suatu penampang
drainase diantaranya penggerusan pondasi perkuatan dinding drainase ; Gerusan pada
ambang atas dinding drainase ; Kerusakan pada ambang bawah dinding drainase ;
Kerusakan akibat rendahnya ketahanan perkuatan drainase ; Kerusakan akibat tekanan
tanah atau tekanan air tanah di belakang perkuatan drainase.
Berdasarkan penelitian, analisa Debit (Q), kedalaman aliran (y), bilangan Froude
(Fr), energy (E) dibuat analis dalam bentuk table dan grafik dengan batasan-
batasan yang telah ditentukan agar hasil jelas dan mudah dipahami.
Dari hasil penelitian didapatkan besarnya debit tertinggi (Qt) max = 1326.449
cm3/det, terjadi pada percobaan ke 9, bukaan pintu air 2.7 cm, Sedangkan (Qt) min
= 11.071 cm3/det, terjadi pada percobaan 1, bukaan pintu air = 0.3 cm. Besarnya
debit aliran ada kaitannya dengan gerusan (ds). Semakin besar debit aliran air maka
semakin dalam pula gerusan yang terjadi pada saluran tersebut.
Kata kunci: Drainase, Kereta api, Gerusan, Kecepatan aliran air

I. PENDAHULUAN
5.1. Latar Belakang

Pengukuran limpasan dan infil-
trasi di lapangan selain memerlukan
waktu dan tenaga juga membutuhkan
anggaran biaya yang tidak sedikit
sehingga diang-gap memberatkan dan
akibatnya data infiltrasi seringkali
diabaikan. Untuk itu diperlukan suatu
pendekatan melalui suatu model yang
tepat dan sesuai dengan kondisi di suatu
daerah. (Harisuseno, D., Bisri, M.,
Yudono, A., & Purnamasari, FD.
2004).

II. KAJIAN PUSTAKA
2.1. Umum

Kebutuhan terhadap drainase
berawal dari kebutuhan air untuk
kehidupan manusia dimana untuk ke-
butuhan tersebut manusia memanfatkan
sungai untuk kebutuhan tersebut
manusia memanfaatkan sungai untuk
kebutuhan rumah tangga, pertanian,
perikanan, peternakan, dan lainnya.
Untuk kebutuhan rumah tangga
menghasilkan air kotor yang perlu
dialirkan dan dengan makin bertam-
bahnya pengetahuan manu-sia mengenal
industri yang juga menge-luarkan
limbah yang perlu dialirkan.
Limpasan (Run – Off)
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2.2.1 Faktor-faktor yg mempenga-
ruhi limpasan
Aliran sungai itu tergantung dari

berbagai faktor secara bersamaan. Pada
kesempatan ini akan dipelajari faktor-
faktor yang berhubungan dengan lim-
pasan, yang dibagi dalam 2 kelompok,
yakni elemen elemen meteorologi yang
diwakilkan oleh surah hujan dan
elemen-elemen daerah pengaliran yang
menya-takan sifat-sifat fisik daerah
pengaliran.

III. METODOLOGI PENELITIAN
5.1. Bagan Alir Penelitian

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

IV. ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

5.1. Deskripsi Perhitungan Data
Penelitian

1. Debit thompson (Qt) per bilangan
(L/Y1-Y2).

Gambar 2. Debit Thompson
2. Hubungan persamaan debit per

satuan lebar (q) dengan nilai (L/ds).

Gambar 3. Debit per satuan lebar

3. Hubungan persamaan kecepatan
aliran (V) dengan Kehilangan Energi
(ΔE). 

Gambar 4. Kecepatan aliran

4. Hubungan persamaan kecepatan
aliran (V) dengan nilai (L/ds).

Gambar 5. Kecepatan aliran
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5. Hubungan Persamaan Kehilangan
Energi/Tekanan (ΔE/P) dengan 
Energi Kinetik (Ek).

Gambar 6. Hubungan persamaan energi
tekanan dengan energi kinetik

6. Hubungan Persamaan Energi
Spesifik (Ek) dengan Kedalaman
gerusan (ds).

Gambar 7. Hubungan persamaan
energi spesifikasi dengan kedalaman

gerusan

7. Hubungan Persamaan Bilangan
Froude (Fr) dengan Nilai (L/ds-1).

Gambar 8. Hubungan persamaan
bilangan froude dengan nilai

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
1. Semakin besar Nilai Debit

Thompson (Qt) semakin besar pula
Nilai Perbedaan Lebar per Beda
Tinggi Saluran (L/Y1-Y2) yang
akan terjadi ialah mengakibatkan
Tinggi Muka Air Saluran

2. Semakin besar Nilai Debit per
Satuan Lebar (q) semakin besar
pula Nilai Panjang Saluran per
Kedalaman Gerusan (L/ds) yang
akan terjadi ialah mengakibatkan
dinding saluran akan terus tergerus.

3. Semakin besar Nilai Debit per
Satuan Lebar (q) semakin besar
pula Nilai Panjang Saluran per
Kedalaman Gerusan (L/ds) yang
akan terjadi ialah meng-akibatkan
dinding saluran akan terus tergerus.

4. Semakin besar Nilai Debit per
Satuan Lebar (q) semakin besar
pula Nilai Panjang Saluran per
Kedalaman Gerusan (L/ds) yang
akan terjadi ialah meng-akibatkan
dinding saluran akan terus tergerus.

5. Semakin besar Nilai Debit per
Satuan Lebar (q) semakin besar
pula Nilai Panjang Saluran per
Kedalaman Gerusan (L/ds) yang
akan terjadi ialah meng-akibatkan
dinding saluran akan terus tergerus.

6. Semakin besar Nilai Energi
Spesifik (Es) semakin besar pula
Nilai Bilangan (DS) yang akan
terjadi ialah kecepatan aliran air
dan gravitasi terhadap kedalaman
mengakibatkan pengaruh tingkat
gerusan pada bawah saluran.

7. Semakin besar Nilai Bilangan
Froude (Fr) semakin besar pula
nilai Bilangan (L/ds-1) yang akan
terjadi ialah kecepatan aliran air
dan gravitasi terhadap kedalaman
mengakibatkan pengaruh tingkat
gerusan pada bawah saluran.

5.2. Saran
Maka penulis menyampaikaan

saran-saran yang bersifat membangun
sebagai berikut :
1. Kekuatan struktur dari dinding

drainase harus lebih kuat, sehingga
tidak mudah tergerus dan rusak.

2. Ketelitian dan ketepatan dalam
pengukuran dan perhitungan dalam
pelaksanaan penelitian harus
ditingkatkan.

3. Kalibrasi alat, sehingga kondisi alat
dalam keadaan baik dan steril dari
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benda yang mempengaruhi nilai data
pada obyek penelitian.
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